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ABSTRACT
In this game players act as an airplane which

shoots and avoids aliens. This game is developed for
Android based smartphones. This game was made
using the Unity game engine with C# as the
programming language. This game is endless with
difficulty increasing as time goes by. The goal is to
get the highest score. The player has to tilt the
smartphone to control the character. Testing is done
by the blackbox method, alpha testing, and beta
testing. The test results show that "Stop The Aliens"
is a game that is not too hard and fun with interesting
controls.

Kata Kunci
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1. Pendahuluan
Game merupakan suatu program yang dirancang
sedemikian rupa untuk memenuhi salah satu
kebutuhan manusia, yaitu kebutuhan manusia pada
hiburan. Hiburan dianggap penting bagi seseorang
karena dengan adanya hiburan akan mampu
menyegarkan kembali pikiran mereka setelah
disibukkan dengan berbagai aktivitas yang menguras
tenaga dan otak. [1]
Genre Shoot ‘Em Up Game adalah subgenre dari
genre shooter. Tidak ada konsensus mengenai
elemen desain mana yang menyusun shoot ‘em up.
Beberapa membatasi definisi untuk permainan yang
menampilkan pesawat ruang angkasa dan jenis
gerakan tertentu, yang lain memungkinkan definisi
yang lebih luas termasuk karakter yang berjalan kaki
dan berbagai perspektif. Sebuah “shoot ‘em up”, juga
dikenal sebagai “shmup” atau “STG” (singkatan
umum Jepang untuk “shooting games”), adalah
permainan dimana protagonist memerangi sejumlah
besar musuh dengan menembaki mereka sambil
menghindari tembakan mereka. [2]

Rancangan yang pernah dibuat adalah Martian
Madness dirancang oleh Jonathan William,

mahasiswa FTI UNTAR. Dalam permainan ini,
pemain berusaha bertahan hidup sambil mengalahkan
musuh secepat mungkin dan sebanyak mungkin. [3]
Rancangan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1Martian Madness

2. Dasar Teori
Game dapat diartikan sebuah aktivitas yang bertujuan
untuk mendapatkan kesenangan.[4] Meskipun tujuan
utama dari game adalah untuk kesenangan, game
juga dapat memiliki tujuan tertentu sesuai dengan
game yang dibuat. Game dijabarkan ke dalam
berbagai bentuk dan salah satunya adalah video game,
yaitu permainan elektronik yang dimainkan
mengendalikan gambar di layar video.[5]

2.1. Metode Perancangan
Dalam pembuatan game tentunya dibutuhkan

sebuah tahapan perancangan agar game yang dibuat
sesuai dengan yang diinginkan. Tahapan dalam
membuat game terbagi menjadi:[6]
1.High Concept
Tahap ini mendeskripsikan tentang game yang akan
dibuat. Game yang akan dibuat adalah Stop The
Aliens yang merupakan game 2D bergenre Shoot
‘Em Up. Game ini hanya dapat dimainkan oleh satu
orang. Pemain harus bertahan hidup selama
mungkin sembari mengalahkan para alien untuk
mendapatkan skor setinggi mungkin dengan
menggunakan kontrol accelerometer. Game dibuat
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dengan menggunakan game engine Unity dengan
C# sebagai bahasa pemrograman.

2. Gameplay
Gameplay menjelaskan tentang game tersebut
dimainkan beserta dengan aturan atau fitur yang
ada pada saat dimainkan. Gameplay harus dibuat
menarik agar dapat membuat pemain dapat
menikmati permainannya. Di Tahap ini juga
dijelaskan aturan-aturan yang ada dalam game.
Tahap penyusunan gameplay terbagi menjadi
beberapa tahap sebagai berikut:
a. Desain Kontrol
Desain kontrol menjelaskan mengenai alat
ataupun cara untuk mengendalikan hal-hal yang
terdapat dalam game. Kontrol dalam game ini
menggunakan kontrol accelerometer dan
touchscreen pada smartphone.

b. Desain Karakter
Desain karakter menjelaskan mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan karakter baik itu
karakter pemain ataupun karakter musuh.
Karakter yang ada dalam game adalah karakter
utama dan tujuh jenis karakter alien. Tampilan
karakter utama dan karakter alien dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1 Karakter Stop The Aliens
Gambar Nama Karakter

Karakter Utama

Dust

Flies

Tabel 1 (Lanjutan)
Gambar Nama Karakter

Bug

Plant

Tank

Meteor

c. Desain Objek
Desain objek menjelaskan mengenai objek yang
ada dalam game baik fungsi dari objek tersebut
maupun hal-hal lainnya. Pada game ini memiliki
objek peluru dan objek item. Tampilan objek
peluru dapat dilihat pada tabel 2. Tampilan objek
item dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 2 Objek Peluru
Gambar Pemilik

Karakter Utama

Karakter Utama

Karakter Utama

Alien

Tabel 3 Objek Item
Gambar Nama Item

Default Shot

Double Shot

Tabel 3 (Lanjutan)
Gambar Nama Item

Triple Shot

Laser Shot
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Y Shot

Bom

d. Desain Level
Desain level menjelaskan mengenai rancangan
dari tingkatan yang harus diselesaikan oleh
pemain dalam game. Game ini hanya memiliki
satu level yang bersifat endless stage.

e. Desain Suara
Desain suara menjelaskan mengenai suara yang
mengisi game baik itu suara latar ataupun suara
efek. Suara yang digunakan pada game ini terbagi
menjadi 2 jenis, yaitu Background Music (BGM)
dan Sound Effect (SE) yang digunakan dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 BGM dan SE
Nama Keterangan

Bensound - Newdawn Musik latar
Enemy explosion Suara saat alienmeledak
Enemy shot Suara saat alien menembak

Explosion Suara saat pemain
menggunakan bom

Laser shot Suara tembakan laser

Normal shot Suara tembakan karakter
utama

Pick up Suara saat karakter utama
mengambil item

Take hit Suara saat karakter utama
terkena tembakan

3. Audience
Audience merupakan sasaran pengguna, kepada
siapa game yang dibuat di tunjukkan. Sasaran game
biasanya ditentukan oleh isi game itu sendiri
sehingga ada batasan untuk siapa saja game itu
boleh dimainkan. Sasaran pengguna game ini
adalah orang yang berumur di atas delapan tahun
dan dapat menggunakan bahasa inggris dasar.

4. Perangkat Keras dan Perangkat Lunak
Perangkat keras dan perangkat lunak menjelaskan
mengenai spesifikasi minimum dari perangkat keras
dan juga perangkat lunak yang dibutuhkan untuk
memainkan game yang dirancang. Game ini dapat
dijalankan di semua smartphone Android dengan
versi minimum 5 (Lollipop) dan memiliki RAM 3
GB.

5.Rancangan Tampilan
Setiap permainan membutuhkan sebuah tampilan,
karena itu dibutuhkan sebuah rancangan untuk
membuat tampilan. Rancangan tampilan game Stop
The Aliens meliputi tampilan menu utama,
tampilan highscore, tampilan about, tampilan help,
dan tampilan dalam permainan.

6.Pembuatan Game

Pada tahap ini seluruh konsep yang telah terbentuk
dicoba untuk direalisasikan menjadi sebuah game.
Game dibuat menggunakan Unity dan C#. Dalam
tahap ini, pembuatan game dimulai dengan
membuat scripts dan mengumpulkan aset. Aset
yang digunakan sebagai karakter dalam game
adalah 2D Pixel Spaceship - Two Small Ships. Aset
karakter yang digunakan dapat dilihat pada gambar
2. Scripts yang digunakan pada game berfungsi
untuk menggerakkan karakter pemain, menambah
kecepatan karakter pemain, menambah skor
permainan, memunculkan objek item, tembakan,
dan karakter alien secara random.

Gambar 2 Aset

7. Testing
Setelah game selesai dibuat, maka perlu dilakukan
tahap testing untuk melihat apakah hasil akhir
sudah sesuai dengan konsep dan apakah masih ada
hal yang perlu diperbaiki lagi atau ditemukannya
error dalam game. Tahap testing terbagi menjadi:
[7]
a.Alpha Testing
Testing yang dilakukan oleh pihak pengembang
untuk mencoba game dan mencari error pada
game yang telah dibuat. Testing ini dilakukan
dengan tujuan meningkatkan kualitas game dan
mempersiapkan game untuk beta testing.

b. Beta Testing
Game dirilis untuk dimainkan oleh pemain di luar
dari pihak pengembang dengan jumlah terbatas
untuk memastikan hanya terdapat sedikit error
pada game. Tujuan dilakukannya testing ini
adalah untuk meningkatkan kualitas game,
mempertimbangkan masukan dari pemain, dan
memastikan kesiapan game untuk dirilis.

2.2.Genre
Kata “genre” berasal dari bahasa Perancis yang

berarti jenis.[8] Setiap game tentunya berbeda satu
sama lainnya dan masuk ke dalam suatu kategori
tertentu. Genre game mengkategorikan sebuah game
berdasarkan interaksi permainan.[9] Genre Shoot
‘Em Up pada umumnya bertemakan pesawat luar
angkasa. Sedangkan genre endless adalah genre
untuk game yang tidak memiliki akhir kecuali kalah.
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Game akan dimulai musuh yang sedikit dan mudah.
Semakin lama pemain dapat bertahan hidup maka
tingkat kesulitan game akan terus bertambah.
Semakin tinggi tingkat kesulitan maka kecepatan
gerak, kecepatan tembak, waktu kemunculan, dan
jumlah alien akan lebih cepat dan banyak sehingga
membutuhkan reaksi dan fokus yang lebih baik.
Game “Stop The Aliens” termasuk ke dalam genre
Shoot ‘Em Up Game.

2.3.Accelerometer
Accelerometer adalah suatu sensor yang dipakai

untuk mengukur kecepatan suatu benda atau objek.
Accelerometer memiliki beberapa fungsi, akan tetapi
fungsinya akan menjadi berbeda bergantung pada alat
yang digunakan. Pada ponsel misalnya,
accelerometer memiliki fungsi shake control.[10]
Dalam game ini, accelerometer digunakan sebagai
alat kontrol untuk menggerakkan karakter pemain
dengan cara memiringkan smartphone ke arah yang
diinginkan.

3. Hasil Pengujian
Setelah selesai melalui tahap pembuatan, maka
dilakukan tahap pengujian pada game “Stop The
Aliens”. Pengujian dilakukan agar dapat mengetahui
game berjalan dengan baik.Pengujian game“Stop The
Aliens” dilakukan dengan menggunakan 3 metode
pengujian, yaitu Blackbox Testing, Alpha Testing,
dan Beta Testing.

3.1 Blackbox Testing
Pengujian blackbox testing dilakukan untuk

memeriksa modul – modul yang ada pada game ini.
Berikut adalah modul – modul yang diujikan:
1. Pengujian Modul Menu Utama

Modul ini merupakan modul awal mula
permainan. Tampilan modul menu utama dapat
dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3Menu Utama

2. Pengujian Modul Permainan
Terdapat modul-modul yang terdiri dari beberapa
bagian yang diujikan yaitu:
a. Pengujian Karakter Utama

Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap
pergerakan karakter utama berjalan dengan baik
dan tidak terdapat error. Tampilan permainan
karakter utama dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4 Karakter Utama Dalam Permainan

b. Pengujian menu Pause
Pada modul permainan, pemain dapat
melakukan pause dengan cara menekan tombol
pause yang terdapat pada pojok kanan atas.
Tampilan menu Pause dapat dilihat pada
Gambar 5.

Gambar 5 Tampilan Menu Pause

c. Pengujian skor baru permainan
Permainan akan berakhir ketika health point
player mencapai nol. Jika skor pemain lebih
tinggi dari skor yang ada pada modul highscore
maka, skor pemain saat itu akan dimasukkan
kedalam modul highscore. Tampilan skor baru
dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6 Tampilan skor baru

3. Pengujian Modul Highscore
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Modul ini merupakan modul yang berisi tentang
rekor skor tertinggi yang pernah dicapai oleh
pemain. Tampilan permainan modul Highscore
dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7 Tampilan modul highscore

4. Pengujian Modul About
Pada modul About terdapat keterangan pengembang
game dan pembimbing. Tampilan permainan modul
About dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8 Tampilan About

5. Pengujian Modul Help
Modul ini merupakan modul yang berisi tentang
bagaimana cara bermain game ini. Pada tampilan
ini pemain dapat melihat informasi cara mengontrol
karakter dan apa yang harus dilakukan pemain.
Tampilan permainan modul Help dapat dilihat pada
Pada modul About terdapat keterangan pengembang
game dan pembimbing. Tampilan permainan modul
Help dapat dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9 Tampilan Help

3.2.Alpha Testing

Pengujian alpha testing dilakukan oleh pihak
yang mempunyai peran sebagai perwakilan dari calon
pengguna yang akan memainkan game ini. Pengujian
alpha testing pada game “Stop The Aliens” dilakukan
oleh dosen pembimbing sebagai pihak yang mengerti
konsep dan tujuan dari pembuatan game ini.
Pengujian dilakukan secara dalam jaringan oleh
dosen pembimbing. Dengan dilakukannya alpha
testing, dapat diketahui bahwa masih terdapat
kekurangan yang harus diperbaiki dan ditambah pada
permainan “Stop The Aliens” ini. Terdapat komentar
seperti belum ada icon aplikasi, tambah fitur bom,
dan gerakan karakter utama harus lebih cepat dari
gerakan alien. Kekurangan yang ditemukan pada saat
alpha testing telah diperbaiki sesuai dengan petunjuk
penguji agar game dapat berjalan dengan lebih baik.

3.3. Beta Testing
Beta testing adalah pengujian yang dilakukan

kepada masyarakat setelah alpha testing diujikan.
Pengujian ini dilakukan oleh 30 responden pada
tanggal 18 Desember 2020 sampai 20 Desember
2020 dengan cara menyebarkan kuesioner online.
Kuesioner dan game dikirim menggunakan
pengiriman link google drive melalui Instagram, Line
dan Whatsapp. Setelah memainkan permainan,
responden akan mengisi kuesioner. Kuesioner terdiri
dari 15 pertanyaan.

3.4. Pembahasan Hasil Pengujian
Berdasarkan jawaban hasil kuesioner dari beta

testing yang telah dikumpulkan dari 30 responden,
terkumpul hasil sebagai berikut:
1. Sebanyak 66.7% responden menyatakan pernah

bermain game dengan genre shoot ‘em up.
Pengujian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki pengalaman memainkan
game dengan genre shoot ‘em up.

2. Sebanyak 53.3% responden menyatakan belum
pernah bermain game dengan menggunakan
kontrol accelerometer. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
tidak memiliki pengalaman bermain game
dengan menggunakan kontrol accelerometer.
Diagram bermain game dengan kontrol
accelerometer dapat dilihat pada Gambar 10.

3. Responden memberikan nilai rata-rata tingkat
kesulitan pada game “Stop The Aliens” bernilai
3.03 dari 5, maka tingkat kesulitan permainan
“Stop The Aliens” dinilai sedang. Diagram
tingkat kesulitan game dapat dilihat pada
Gambar 11.

4. Rata-rata tingkat kesulitan menggunakan
accelerometer control adalah 3.26 dari 5, maka
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tingkat kesulitan menggunakan accelerometer
control pada game “Stop The Aliens” dinilai
sedang. Diagram tingkat kesulitan game dengan
accelerometer control dapat dilihat pada
Gambar 12.

5. Rata-rata responden memiliki waktu bertahan
hidup sebesar 6.06 menit dengan waktu bertahan
hidup paling lama 11 menit, maka lama waktu
bermain game “Stop The Aliens” dinilai sedang.

6. Sebanyak 56.7% responden menyatakan bahwa
game “Stop The Aliens” tidak sulit untuk
dimengerti tanpa tutorial, 40% menyatakan agak
sulit, 3.3% menyatakan sulit, dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat sulit. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden tidak kesulitan bermain tanpa tutorial.

7. Sebanyak 63.3% responden ingin bermain game
“Stop The Aliens” lagi, 36.7% mungkin ingin
bermain lagi, dan tidak ada responden yang tidak
ingin bermain lagi. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
ingin bermain game “Stop The Aliens” lagi.

8. Semua responden menyatakan bahwa game
“Stop The Aliens” menjadi lebih menarik dengan
adanya alien Boss.

Gambar 10 Diagram bermain game dengan kontrol
accelerometer

Gambar 11 Diagram tingkat kesulitan game

Gambar 12 Diagram tingkat kesulitan game dengan
accelerometer control

4. Kesimpulan
Setelah selesai melakukan pengujian game “Stop

The Aliens”, dari data yang ada dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat kesulitan game Stop The Aliens dinilai

sedang dengan nilai 3.03 dari skala 5.
2. Lama waktu bermain game Stop The Aliens rata-

rata adalah 6.06 menit dan yang paling lama
adalah 11 menit.

3. Kontrol accelerometer yang digunakan pada
game Stop The Aliens dinilai sedang dengan nilai
3.26 dari skala 5.

4. Genre shoot ‘em up merupakan genre game yang
cukup umum.

5. Game “Stop The Aliens” menjadi lebih menarik
ketika ditambahkan alien Boss.

6. Game “Stop The Aliens” memberikan tantangan
yang cukup sulit kepada pemain berupa musuh-
musuh yang muncul dengan menembakkan peluru
dan bergerak lebih cepat serta bertambah banyak
seiring berjalannya waktu sehingga membuat
pemain untuk terus mencoba bertahan hidup
selama mungkin dan mencetak skor tertinggi.

Selain kesimpulan yang diambil dari data dan
komentar saat pengujian, terdapat saran-saran yang
dapat mengembangkan game ini, yaitu:
1. Membuat game Stop The Aliens dapat dimainkan

di IOS.
2. Menambahkan fitur online pada highscore.
3. Menambahkan fitur achievement untuk membuat

pemain memiliki tujuan tambahan selain
mengejar skor tertinggi.

4. Menambahkan arena permainan sehingga
memberikan variasi tempat permainan untuk
membuat permainan semakin menarik.
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